BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Metode Operasi Pria (MOP) merupakan) Proses operasi vasektomi
pemotongan vas deferens (saluran berbentuk tabung kecil didalam scrotum yang
membawa sperma dari testikel menuju penis ) metode ini bersifat
permane,tnamun  tidak akan mempengaruhi kemampuan laki-laki dalam
ejakulasi dan organisme.." MOP atau vasektomi adalah metode sterilisasi dengan
cara mengikat saluran sperma (vasdeferens) pria. MOP merupakan tindakan
pada kedua saluran bibit pria yang mengakibatkan orang atau pasangan yang
bersangkutan tidak akan mendapatkan keturunan lagi® Vasektomi merupakan
salah satu jenis metode kontrasepsi pada laki-laki dengan melakukan
pemotongan atau penyumbatan vasdeferens untuk mencegah jalannya sperma
dari testis ke penis, sehingga mencegah kehamilan.® VVasektomi alat kontrasepsi
yang di peruntukan untuk pria yang tidak ingin lagi memerlukan prosedur
pembedahan dan diperlukan pemeriksaan fisik dan pemeriksaan lainya.*

Di Indonesia peserta aktif pada bulan Januari tahun 2010 menunjukkan
bahwa prevalensi KB di Indonesia adalah 75,8%. Diantaranya akseptor wanita
sebanyak 74,3% dan akseptor pria sebanyak 1,6%.° Rendahnya penggunaan
kontrasepsi dikalangan pria di perparah oleh persepsi selama ini, bahwa program
KB hanya di peruntukkan bagi wanita, sehingga pria lebih kecenderungan
pengguna tenaga perempuan sebagai petugas dan promotor untuk kesuksesan
program KB. Praktek KB merupakan permasalahan sosial yang berarti juga
merupakan permasalahan pria dan wanita.’

Data cakupan di Indonesia peserta KB aktif 60,9 % pada Tahun 2016.
Peserta KB aktif menurut metode kontrasepsi Metode Operasi Pria (MOP)
sebanyak 0,64%.° Dengan data cakupan peserta KB aktif 59,7% Tahun 2017
peserta KB aktif seluruh metode kontrasepsi di Indonesia lalu jumlah Metoda
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Operasi Pria (MOP) sebanyak 0,1%.° Dari hasil pencapaian ada kenaikan hanya
sedikit karena merasa enggan untuk konsultasi dan mendapat pelayanan
demikian pula terbatasnya jumlah sarana pelayanan yang dapat memenuhi
kebutuhan pria serta waktu buka sarana pelayanan tersebut.’

Data cakupan yang diperoleh dari Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) 2016 jumlah akseptor aktif sebanyak 410.94
peserta akseptor, MOP 1,374 peserta.® dan pada tahun 2017 akseptor aktif
sebanyak 201,744 lalu akseptor peserta MOP adalah sebanyak 1.374. Masih
belum menunjukkan hasil yang-menggembirakan, hal ini di sebabkan karena
sinergitas Pemerintah Daerah itu sendiri dan. mitra kerja di semua tingkatan
wilayah belum optimal dalam pengolahan dan pelaksanaan.®

Berdasarkan data Dinas Pengendalian Penduduk dan KB.yang di peroleh
Kelurahan Tembalang dari seluruh Kecamatan Pedurungan Kota Semarang dari
seluruh Kelurahan tertinggi MOP adalah Kelurahan Muktiharjo. Data KB MOP
bejumlah pada tahun 2017 peserta sebanyak 22 (4,7%)." Pada Tahun 2018 data
KB MOP sebanyak 32 (6,7%)." di Kelurahan Muktiharjo Kota Semarang.
Pelayanan KB MOP belum banyak di pilih, maka memerlukan pembinaan secara
berkelanjutan serta yang lain untuk bisa mengikuti pemakaian kontrasepsi KB
MOP sehingga akan adanya kenaikan KB MOP.

B.Rumusan Masalah
1. Apa saja alasan suami dalam pemilihan alat kontrasepsi Metode Operasi Pria
(MOP) di Kelurahan Muktiharjo.
C. Tujuan Penelitian
1. . Tujuan Umum
Mengetahui alasan penggunaan alat kontrasepsi dengan Metode Operasi Pria
(MOP) di Kelurahan Muktiharjo Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.
2. . Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan karakteristik responden dalam penggunaan MOP.

b. Mendeskripsikan cara penggunaan MOP.
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c. Mendiskripsikan sumber biaya yang di keluarkan untuk biaya MOP
d. Mendeskripsikan dukungan sosial dalam penggunaan MOP.

@

Mendeskripsikan efektifitas penggunaan MOP.
f.  Mendeskripsikan efek samping penggunaan MOP.
g. Mendeskripsikan Tidak ingin mempunyai anak dalam penggunaan MOP.
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Praktis
Memberikan wawasan dan pengetahuan tentang KB MOP serta dapat
menjadi masukan untuk memberikan_promosi acuan dalam proses perbaikan
program-program Keluarga Berencana Metode Operasi Pria.
2. Manfaat Teroritis dan Metologis
a. Penelitian di harapkan dapat menambah pengetahuan mahasiswa
kesehatanmasyarakat tentang alasan pemilihan alat kontrasepsi Metode
Operasi Pria (MOP) dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian
selanjutnya atau memperdalam dari penelitian sebelumnya pada
permasalahan terbaru
b. Bagi tenaga kesehatan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan tentang alat kontrasepsi MOP
c. Bagi masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan kepada pria tentang alat kontrasepsi MOP
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E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

N Peneliti Judul Jenis Variabel bebas  Hasil
0 dan terikat
(tahun) Penelitian

1 Fitri Hubungan antara Cross :Hubungan dan  Menunjukkan bahwa
Wulandan  Pengetahuan Sectional Pengetahuan :  terdapat hubungan
i dengan Partisipasi Partisipasi Pria  antara pengetahuan dan
Suikromo  Pria dalam Ber KB Terhadap KB partisipasi pria dalam

MOP. MOP Program KB *?
(2015)

2 Yulanda Persepsi Pria dan Purposive Persepsi Pria Semua informan
Datu Hubungannya Sampling dan Hubungan' berpartisipasi dalam
Febriani,  dalam Keikut program KB MOP 3
Fitri Keikutsertaan sertaan:progra
Indrawati  Program KB m KBMetode

Metode Operasi Operasi_Pria
(2016) Pria

3 Ditta Hubungan Survey Tentang KB Terdpat pengetahuan

Tourisia ~ Pengetahuan dan Analitik Pengetahuan:  dan partisipasi pria
Sikap Dengan Non Sikap suami dalam Program KB *
(2015) Partisipasi dalam Exsperime  MOP

Ber KB

n

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang menjadi rujukan

sebgai berikut:

adalah

a) Pemilihan sampel berdasarkan data akseptor KB MOP dengan jumlah

tertinggi di Kelurahan Muktiharjo Kecamatan Pedurungan

2. Variabel yang akan di teliti
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